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Abstrak

Ikan Beong merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air tawar yang bernilai ekonomis dan banyak diminati
masyarakat. Tingkat kanibalisme yang tinggi pada stadia benih membuat tingkat produktivitas ikan ini rendah.
Oleh sebab itu, diperlukan upaya domestifikasi ikan beong dengan perlakuan tertentu yang bisa menekan
tingkat kanibalisme, salah satunya adalah menggunakan ekstrak buah mengkudu. Buah mengkudu
mengandung zat scopoletin yang berguna dalam meningkatkan kadar serotonin di dalam otak sehingga
agresifitas dapat ditekan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah mengkudu
untuk menguragi tingkat kanibalisme benih ikan beong (Hemibagrus nemurus). Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 kali ulangan.
Perlakuan pada penelitian ini adalah P; (perlakuan kontrol/ekstrak mengkudu 0 ml/1), P, (ekstrak mengkudu 5
ml/l), P3 (ekstrak mengkudu 10 ml/l), dan P4 (ekstrak mengkudu 15 ml/l). Variabel yang diamati dan dianalisa
adalah: tingkat kanibalisme, kelangsungan hidup, tipe kanibalisme, tingkah laku ikan, kualitas air. Hasil
penelitian menunjukan pemberian ekstrak buah mengkudu memberikan penurunan tingkat kanibalisme pada
benih ikan beong. Kadar ekstrak mengkudu sebanyak 11,18 ml/l adalah kadar ekstrak mengkudu terbaik untuk
mengurangi kanibalisme dan meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan beong. Dalam pemanfaatan ektrak
mengkudu untuk perendaman pakan ikan beong berupa cacing tubifex, disarankan agar menggunakan ekstrak
mengkudu yang optimal sebanyak 11,18 ml/l agar pemanfaatan senyawa scopoletin dalam ekstrak mengkudu
didalam tubuh ikan berlangsung secara maksimal untuk mengurangi kanibalisme benih ikan beong.

Kata kunci: domestifikasi, beong, kanibalisme, mengkudu, scopoletin

Abstract

Beong fish is a sort of freshwater fish that is economically valuable and in high demand among the general
populace. The high level of cannibalism at the seed stage reduces this fish's productivity. As a result, efforts
are needed to domesticate beong fish utilizing therapies that can prevent cannibalism, such as noni fruit
extract. Noni fruit contains scopoletin, which helps to increase serotonin levels in the brain, reducing
aggression. The purpose of this study was to test how noni fruit extract reduced cannibalism in beong fish
seeds (Hemibagrus nemurus). This study used a completely randomized design (CRD), with four treatments
and three replications. The treatments that will be delivered are not fruit extracts. The treatments used in this
investigation were Pl (control/noni extract 0 ml/l), P2 (noni extract 5 ml/l), P3 (noni extract 10 ml/l), and P4
(noni extract 15 ml/l). The following characteristics were observed and analyzed: cannibalism level, survival,
cannibalism type, fish behavior, and water quality. The study found that giving noni fruit extract reduced
cannibalism in beong fish seeds. The optimal noni extract level is 11.18 ml/l to minimize cannibalism and
maximize the survival of beong fish seeds. When using noni extract to soak beong fish feed in the form of tubifex
worms, it is recommended to use an optimal noni extract concentration of 11.18 ml/l to maximize the utilization
of the scopoletin compound in the noni extract in the fish's body and reduce cannibalism of beong fish seeds.
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I. PENDAHULUAN

Ikan beong diminati sebagai ikan konsumsi karena memiliki daging yang tebal, sedikit duri, dan rasa
yang lezat. Selain rasanya yang lezat, ikan beong juga memiliki nilai gizi yang baik. Meskipun tidak sepopuler
ikan nila, mas, lele, dan patin, ikan ini memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yang mana setiap porsi 100
gr ikan beong mengandung nilai gizi: energi 602 kj 144 kkal, lemak 5,80 g, protein 17,80 g, karbohidrat 5,20
g, natrium 168 mg, kalium 236 mg. Pemecahan kalori termasuk karbohidrat (15%), lemak (36%), protein
(49%). Fakta gizi per porsi ikan Beong mengandung kalori 150 kal, protein 21 g, lemak 3,9 g, karbohidrat 7,9
g, dan kolesterol 35,5 mg (Hardyanti dkk, 2022).

Ikan beong banyak ditemukan di perairan umum seperti sungai ataupun rawa. Ikan beong memiliki
habitat di sungai, danau, waduk, situ dan rawa juga terdapat di perairan payau muara sungai dan pada umumnya
di temukan di daerah banjir (Tang, 2003). Ikan beong (H. nemurus) adalah salah satu spesies ikan air tawar
yang memiliki banyak peminat untuk dikonsumsi. Akan tetapi, untuk mendapatkan ikan beong masih harus
mengandalkan dari tangkapan di alam. Beberapa permasalahan terkait dengan pengembangan usaha
pembenihan dan pembesaran ikan beong pada skala lapang terutama di daerah antara lain benih masih
mengandalkan hasil penangkapan dari alam (Huwoyon et. al., 2011; Suhendra, et al., 2010).

Beberapa upaya domestifikasi ikan beong melalui pemijahan telah berhasil dilakukan sejak 2015 oleh
Dinas Peternakan dan Perikanan (Dispeterikan) Kabupaten Magelang dengan cara pemijahan yang dilakukan
di Unit Pelaksana Teknis Balai Pembenihan Ikan Air Tawar (UPT BPIAT) Sawangan. Salah satu kendala pada
saat proses pemijahan adalah kesulitan untuk mencari induk yang benar-benar siap pijah. Selain itu, proses
perjodohan secara alami sangat sulit dilakukan, karena sifat alamiah ikan tersebut cenderung kanibal sehingga
proses penjodohan itu tidak mudah untuk dilakukan. Proses kanibalisme ikan beong juga sudah mulai muncul
sejak ikan beong tersebut masih ukuran kecil/remaja. Dalam satu induk dapat menghasilkan puluhan ribu telur,
akan tetapi untuk bertahan hingga ukuran tertentu biasanya yang sulit, karena sifat kanibalismenya yang sangat
tinggi (Disperikan Kab. Magelang, 2018).

Tingkal laku ikan yang agresif dan kanibalisme disebabkan oleh hormon testoteron, seperti pada ikan
betok dan baung, dimana kandungan hormon testosteron mulai meningkat sejalan dengan peningkatan proses
vitelogenesis dan kematangan gonad, yang terakumulasi pada telur dan terbawa sampai ke perkembangan
larva. Kandungan hormon testosteron bawaan dari induk inilah yang diduga sebagai pemicu tingkah laku
agresif yang dapat menyebabkan kanibalisme (Zairin et al., 2002). Rahmadiah, er al., (2019) juga
mengungkapkan bahwa dengan penyuntikan induk ikan lele dengan hormon 17a-metiltestosteron secara
berkala menyebabkan kandungan hormon 17a-metiltestosteron pada induk dan anak ikan juga meningkat. Hal
ini berdampak pada peningkatan agresifitas dan kejadian kanibalisme benih lele. Salah satu pendekatan
pemberian hormon 17a-metiltestosteron pada ikan dapat dilakukan melalui pakan (Greisy dan El-Gamal, 2012;
Jensi, et al., 2016; Sulaeman dan Fotedar, 2017; Mangaro, et al., 2018; Muniasamy, ef al., 2019). Agresifitas
yang tinggi pada ikan mengakibatkan tingginya kompetisi antar ikan di dalam wadah, sehingga risiko ikan
mengalami cedera hingga luka pada bagian tubuh menjadi lebih tinggi. Ikan yang telah mengalami cidera relatif
lebih mudah terserang oleh penyakit dan sasaran bagi ikan yang sehat (Obirikorang et al., 2014). Perilaku
agresif yang menjurus pada tindakan kanibalisme dapat dikuantifikasi sebagai persentase kematian ikan
(Solomon dan Okomoda, 2012).

Alternatif upaya yang dapat dilakukan dalam mengendalikan kanibalisme benih ikan beong pada sistem
budidaya intensif yaitu melalui pendekatan secara hormonal. Konsentrasi hormon serotonin dapat dipicu oleh
penambahan zat scopoletin yang salah satunya terkandung dalam buah mengkudu. Mengkudu mengandung zat
scopoletin yang berguna dalam peningkatan kegiatan kelenjar peneal di dalam otak, yang merupakan tempat
dimana serotonin diproduksi dan kemudian digunakan untuk menghasilkan hormon melatonin. Di dalam otak,
serotonin berperan sebagai neurotransmiter penghantar sinyal saran dan prekursor hormon melatonin.
Serotonin dan melatonin membantu mengatur beberapa kegiatan tubuh seperti tidur, regulasi suhu badan,
suasana hati (mood), masa pubertas dan siklus produksi sel telur, rasa lapar dan perilaku seksual (Waha, 2009).
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektifitas penambahan ekstrak buah
mengkudu (Morinda cirtifolia) pada pakan terhadap tingkat kanibalisme dan kelangsungan hidup ikan beong
(Hemibagrus nemurus), yang diharapkan dapat menjadi solusi untuk permasalahan pada pembenihan ikan
beong yaitu masih tingginya tingkat kanibalisme dan kelangsungan hidup benih ikan beong (Hemibagrus
nemurus) pada saat domestifikasi.

II. MATERI DAN METODE
Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari — Maret 2023 di Balai Benih Tkan (BBI) Potrobangsan,
JI. Kapten Suparman, Potrobangsan, Kecamatan Magelang Utara, Kota Magelang, Jawa Tengah. BBI
Potrobangsan merupakan pusat edukasi dan pembenihan ikan di Kota Magelang. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa macam, dan masing-masing memiliki fungsi yang berbeda.
Beberapa alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini ditampilakn pada (Tabel 1) dan (Tabel 2).
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Table 1. Alat Yang Digunakan Pada Penelitian

Alat Jumlah Satuan Fungsi

Akuarium 12 Unit Sebagai wadah budidaya ikan beong

Aerator 5 Unit Sebagai penghasil aerasi dan menghembuskan
udara pada setiap akuarium media pemeliharaan

Ember filter | Unit Untuk filtrasi air budidaya sebelum digunakan,

ember filter terdiri dari pompa air, kapas filter, batu
zeolit besar, batu zeolit sedang, arang, pasir silika

Penggaris 1 Unit Untuk mengukur panjang ikan beong
Timbangan analitik 1 Unit Untuk mengukur bobot ikan beong
pH meter 1 Unit Untuk mengukur tingkat keasaman air
DO meter 1 Unit Untuk mengukur kadar oksigen terlarut dalam air
Termometer 1 Unit Untuk mengukur suhu dalam air
Alat tulis 1 Unit Untuk mencatat hasil pengamatan
Kamera digital 1 Unit Sebagai alat dokumentasi hasil pengamatan
Ember 4 Unit Sebagai wadah untuk merendam pakan alami
dalam air yang telah diberi ekstrak buah mengkudu
Pisau 1 Unit Digunakan untuk memotong buah mengkudu
Oven 1 Unit Digunakan untuk mengeringkan buah mengkudu
Blender 1 Unit Digunakan untuk menghaluskan buah mengkudu
Table 2. Bahan yang digunakan pada penelitian
Bahan Jumlah Satuan  Fungsi
Ikan beong 240 Ekor Sebagai hewan uji dalam penelitian,
dengan ukuran 3-5 cm
Air Sebagai media hidup ikan beong
Ektrak buah mengkudu 1000 ml Sebagai bahan yang digunakan
untuk pengujian tingkat
kanibalisme dan kelangsungan
hidup ikan beong
Pakan alami caing Sutra Sebagai kebutuhan ikan beong
untuk melangsungkan hidup
Metode

Rancangan penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan (Po, Py, P2, P3) dan 3 kali ulangan (U;, U, Us). Metode penelitian dengan 4
perlakuan tingkat kadar ekstrak mengkudu yang berbeda dan 3 ulangan sebagai berikut:

Po: kadar ekstrak mengkudu 0 ml/1

Pi: kadar ekstrak mengkudu 5 ml/1

P»: kadar ekstrak mengkudu 10 ml/1

P3: kadar ekstrak mengkudu 15 ml/1

Tahapan penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan alat dan bahan, pembuatan ekstrak mengkudu, persiapan
wadah pemeliharaan, persiapan ikan beong uji, penebaran ikan beong uji, dan pemberian pakan. Pemeliharaan
ikan beong uji dilakukan selama 30 hari. Berikut adalah tahapan pelaksanaan penelitian.
1. Pembuatan Ekstrak Buah Mengkudu

Ekstrak buah mengkudu dalam bentuk serbuk dibuat dari 1 kg buah mengkudu yang sudah matang di
pohon dengan warna putih dan masih keras, dipotong kecil-kecil dan dikeringkan dengan menggunakan oven
pada suhu 100 °C. Potongan buah mengkudu yang telah kering dihaluskan menjadi serbuk dengan
menggunakan blender. Masukkan serbuk buah mengkudu ke dalam toples dengan pelarut etanol 96% hingga
terendam, biarkan selama 2 hari selanjutnya disaring menggunakan kain untuk diambil ekstraknya. Setelah itu
dilakukan evaporasi menggunakan rotary evaporator agar ekstrak lebih kental untuk didapatkan (Firdaus,
2019).
2. Pembuatan Pakan Uji
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Pakan uji yang digunakan adalah cacing sutra yang direndam selama 10 menit dengan menggunakan
ekstrak buah mengkudu yang telah dilarutkan sesuai perlakuan.
3. Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah pemeliharaan menggunakan akuarium dengan ukuran (70 x 30 x 25) cm sebanyak 12 buah.
Akuarium dicuci terlebih dahulu menggunakan air bersih dan digosok menggunakan spons kemudian dibilas
menggunakan air bersih. Peralatan yang akan digunakan untuk kegiatan penelitian disterilisai terlebih dahulu
dengan dicuci menggunakan air mengalir agar tidak terkontaminasi penyakit maupun patogen. Akuarium yang
sudah bersih kemudian disusun dan diberi label atau tanda Py, P;, P>, dan P3, untuk menandai banyaknya
perlakuan, dan label U, U,, Us, untuk tanda banyaknya ulangan dalam penelitian.
4. Penyiapan Ikan Beong Uji

Persiapan ikan beong uji dimulai dengan seleksi terlebih dahulu untuk mendapatkan ukuran ikan beong
yang seragam, tidak cacat, sehat ditandai dengan pergerakan yang aktif tidak berdiam diri, pertumbuhan
normal. Ikan beong yang digunakan sebagai ikan uji memiliki panjang tubuh sekitar 3-5 cm. Dilakukan
penimbangan bobot awal ikan untuk menetukan dosis pakan yang akan diberikan. Pengambilan data bobot ikan
uji dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik dan pegukuran panjang dengan menggunakan
penggaris. Sebelum ikan beong uji dimasukkan ke media pemeliharaan dilakukan perlakuan aklimatisasi
terlebih dahulu selama kurang lebih 2 hari terhadap media dan lingkungan pemeliharaan yang baru agar ikan
beong tidak stres.
5. Penebaran Ikan Beong Uji

Ikan beong uji yang telah diaklimatisasi, dipindahkan ke akuarium penelitian. Ikan beong ditebar
dengan kepadatan 2 ekor per liter (Aryani et al., 2013). Pengukuran kualitas air pemeliharaan sebagai data awal
kualitas air penelitian. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap 3 hari sekali selama 30 hari pemeliharaan untuk
mengukur parameter kelayakan kualitas air seperti suhu, DO, dan pH dalam media pemeliharaan.
6. Pemberian Pakan

Pakan yang digunakan adalah pakan alami berupa cacing sutra yang telah dilakukan perendaman
menggunakan ekstrak buah mengkudu sesuai perlakuan. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali sehari
yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WIB, siang hari pukul 12.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB dengan
jumlah pemberian pakan 5% dari biomassa tubuh ikan beong. Cara menghitung bobot biomassa yaitu dengan
menjumlah ikan atau populasi ikan di media dikali dengan bobot ikan per individu.

Analisis data

Tipe Kanibalisme

Jika terdapat ikan yang mati dan terdapat luka atau bekas gigitan maka hal ini termasuk ke dalam
kanibalisme tipe I dan ikan yang hilang selama masa pemeliharaan termasuk ke dalam kanibalisme tipe II.
Untuk mengetahui jumlah tipe kejadian kanibalisme tipe I dan II dapat diketahui dengan rumus (Krol dan
Zakes, 2015):

Tive I = Y lkan yang mati terluka « 100%
et = Y ikan awal tebar 0

Tive 1] — Y.ikan hilang atau tertelan % 100 %
tpe = Y ikan awal tebar ?

Tingkat Kanibalisme
Laju pemangsaan kanibalisme benih ikan beong dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut
(Obirikorang et al., 2014):

K=——7"X100%
Xo
Keterangan:
K : Laju pemangsan kanibalisme
X : Jumlah ikan yang mati akibat kanibalisme tipe I
X2 : Jumlah ikan yang mati akibat kanibalisme tipe 11
Xo : Jumlah benih awal

Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Akhir penelitian dilakukan perhitungan terhadap jumlah ikan yang bertahan hidup, sehingga dicapailah
tingkat kelangsungan hidup ikan pada akhir penelitian. Tingkat kelangsungan hidup dihitung dengan rumus
sebagai berikut (Muchlisin ez al., 2016):

Nt
SR=—X1009
No %
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Keterangan:

SR : Survival rate (%)

Ni : jumlah ikan uji diakhir penelitian (ekor)

No : jumlah ikan uji diawal penelitian (ekor)

Tingkah Laku Ikan
Pengamatan tingkah laku ikan beong dilakukan setiap hari untuk semua perlakuan ikan, pengamatan
dilakukan dengan cara mengamati secara visual. Pengamatan ini dilakukan untuk melihat pola aktivitas
berkelompok benih ikan beong, pola renang, posisi renang dan tingkat respon terhadap pakan. Metode yang
digunakan sesuai dengan pendapat Windarti dan Heltonika (2015). Indikator perilaku benih ikan beong
ditampilkan pada (Tabel 3).
Tabel 3. Indikator Perilaku Benih Ikan Beong

Skor Tingkah Laku

Pola Renang Posisi Renang Aktifitas Berkelompok Respon terhadap pakan

1 Tidak ada Berada di bawah ~ Tidak ada berkelompok Tidak agresif dalam
pergerakan media mengambil pakan
khusus, sirip
bergerak pelan

2 Ada pergerakan, Berada di badan Terbentuk 2 atau lebih Agrsif dalam
sirip  bergerak air media kelompok mengambil pakan
pelan

3 Ada pergerakan, Berada di Terbentuk satu kelompok Sangat agresif dalam
sirip  bergerak Permukaan Air mengambil pakan

sangat aktif
Sumber: Windarti dan Heltonika (2015).

Regresi Polynomial

Regresi polynomial adalah model regresi hubungan antara variabel bebas X dan variabel terikat Y
dimodelkan menggunakan polinomial. Untuk mengetahui nilai dosis ekstrak buah mengkudu yang optimal
dalam menekan tingkat kanibalisme dan meningkatkan kelangsungan hidup pada benih ikan beong, maka
dilakuan uji regresi dengan polynomial. Persamaan model regresi polynomial adalah sebagai berikut (Walpole,
1993:

Y = Bo +f1 x+Pox2 +Psx3 ... APmxm +E.

Keterangan:

Y : variabel terikat.

X : variabel independen.

Bo : konstanta persamaan regresi polynomial.

Bi : koefisien regresi yang terkait dengan variable ke-1

B2 : koefisien regresi yang terkait dengan variable ke-2

Bm : koefisien regresi yang terkait dengan variable ke-m

xXm : variabel independent pangkat ke-m

€ : kesalahan atau sisa, yaitu selisih antara nilai yang diamati dan nilai yang diestimasi oleh model.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tipe Kanibalisme

Tipe kanibalisme pada hasil penelitian ini adalah kanibalisme tipe I. Tipe kanibalisme ini didasarkan
pada luka dan serangan yang terlihat pada tubuh ikan. Ikan yang melakukan kanibalisme tipe I memiliki ciri-
ciri menyerang pada ujung ekor hingga bagian tubuh yang mengakibatkan kerusakan dan luka. Kondisi benih
ikan beong yang mengalami kanibalisme tipe I ditampilkan pada Gambar 1.

: U |
Gambar 1. Kanibalisme Tipe I: Ikan mati dalam kondisi sirip ekor dan sirip
pektoral dalam kondisi rusak
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Tingkat Kanibalisme

Kanibalisme adalah kebiasaan ikan memangsa ikan lain yang sejenis dalam satu populasi, baik seluruh
atau sebagian tubuhnya. Tingkat kanibalisme merupakan laju kanibalisme didapatkan dari jumlah ikan yang
mati akibat kanibalisme tipe I dan pipe II terhadap jumlah benih awal. Data tingkat kanibalisme dalam
penelitian ini dinyatakan dalam bentuk persentase. Dari hasil penelitian, tingkat kanibalisme benih ikan beong
yang diberi penambahan ekstrak buah mengkudu dengan perbedaan konsentrasi perlakuan menunjukkan
adanya penurunan tingkat kanibalisme selama penelitian. Tingkat kanibalisme selama penelitian disajikan pada
Gambar 2.

o
g 20% 17%
% _15% 13% 12%
ERe
%< 10%
= o 7%
%
I
h

0%

PO Pl P2 P3

Perlakuan

Gambar 2. Tingkat Kanibalisme Ikan Beong

Hasil uji ANOVA pemberian ekstrak buah mengkudu pada pakan terhadap tingkat kanibalisme benih
ikan beong disajikan pada (Tabel 4).
Tabel 4. Uji ANOVA Tingkat Kanibalisme

Sumber Keragaman Db  JK KT  Fhiung Fiabel 00 (5%)
Perlakuan 3 6,25 2,08 6,25 4,06

Galat 8 2,72 0,34

Total 11 8,97

Hasil uji ANOVA tingkat kanibalisme benih ikan beong menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata
antara perlakuan ekstrak buah mengkudu terhadap tingkat kanibalisme, maka dilanjutkan dengan Uji Duncan
untuk melihat adanya perbedaan yang nyata dari setiap perlakuan yang diberikan. Histogram kanibalisme
disajikan pada Gambar 3.

Tingkat Kanibalisme
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Gambar 3. Histogram Tingkat Kanibalisme Benih Ikan Beong

Untuk mengetahui nilai dosis ekstrak buah mengkudu yang optimal dalam menekan tingkat kanibalisme
pada benih ikan beong, dilakuan uji regresi polynomial. Selain untuk mengetahui dosis yang optimal, dari
regresi polynomial dapat diketahui pola regresi dari perlakuan terhadap tingkat kanibalisme. Model regersi
polynomial dari setiap perlakuan terhadap tingkat kanibalisme pada benih ikan beong adalah Y = 0,0044x3 +
0,08x> + 0,1556x + 3,3333. Persamaan regresi tersebut diartikan bahwa setiap x (kisaran konsentrasi ekstrak
mengkudu) sebesar 1% maka akan menaikan nilai Y (tingkat kanibalisme), sehingga didapat kadar ekstrak
mengkudu yang baik untuk menurunkan kanibalisme adalah 10 mg/l, dengan nilai Koefisien Determinasi (R?)
= 0,7037, yang artinya bahwa 70,37% perlakuan dosis ekstrak buah mengkudu sangat mempengaruhi tingkat
kanibalisme benih ikan beong, yang ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Regresi Polynomial Antara Ekstrak Buah Mengkudu terhdap Tingkat Kanibalisme Ikan Beong
Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate)
Kelangsungan hidup merupakan parameter untuk mengetahui kemampuan ikan dalam mempertahankan

hidupnya. Hasil analisis tingkat kelangsungan hidup benih ikan beong yang diperoleh dari hasil penelitian
ditampilkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Beong
Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak buah mengkudu terhadap tingkat kelangsungan
hidup benih ikan beong dilakukan analisis dengan uji ANOVA. Hasil uji ANOVA pemberian ekstrak buah
mengkudu pada pakan terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan beong disajikan pada (Tabel 6).

Table 6. Uji ANOVA Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Beong

Sumber Keragaman Db JK KT  Fhiwng Fiabel 0 (5%)
Perlakuan 3 8,92 2,97 594 4,06

Galat 8 4,00 0,50

Total 11 12,92

Hasil uji ANOVA tingkat kelangsungan hidup benih ikan beong menunjukkan hasil Fhiung>Fravel yang
artinya terdapat pengaruh nyata antara perlakuan ekstrak buah mengkudu terhadap tingkat kelangsungan hidup
ikan beong, maka dilanjutkan dengan Uji Duncan untuk melihat adanya perbedaan yang nyata dari setiap
perlakuan yang diberikan. Hasil Uji Duncan dapat dilihat pada (Tabel 7) dan Gambar 6.

Table 7. Uji DMRT Tingkat Kelangsungan Hidup

Kelangsungan Hidup
Duncan?
Perlakuan N Suibset of alpha = 02,05
.00 3 15.66674
1.00 3 16.6667AB 16.66674B
3.00 3 17.33338
2.00 3 18.00008
Sign. 122 .058
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Gambar 6. Histogram Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Beong

Untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dengan tingkat kelangsungan hidup pada benih ikan beong
serta mengetahui dosis yang optimal dalam pemberian ekstrak buah mengkudu dilakukan uji regresi
polynomial. Regersi polynomial dari setiap perlakuan terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan beong
Y =-0,02x* + 0,4467x + 15,233, yang artinya bahwa setiap x (kisaran konsentrasi ekstrak mengkudu) sebesar
1% maka akan menaikan nilai Y (tingkat kelangsungan hidup), sehingga didapat kadar ekstrak mengkudu yang
baik untuk meningkatkan kelangsungan hidup adalah 10 mg/l, seperti ditampilkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Regresi Polynomial Antara Ekstrak Buah Mengkudu terhdap Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan
Beong

Pembahasan

Berdasarkan analisis tipe kanibalisme, dapat dilihat ekor benih ikan beong sudah hilang. Selain dari
ekor yang hilang, terlihat sirip punggung yang sudah hilang dan sirip pektoral yang terjadi kerusakan.
Kerusakan tersebut diduga karena terkena gigitan oleh sesama benih ikan beong. Dari bagian tubuh yang terjadi
kerusakan dan bahkan hilang, dapat dikategorikan sebagai kejadian kanibalisme tipe I. Ikan mati akibat luka
gigitan di bagian tubuh ikan dikategorikan sebagai kanibalisme tipe I (Krol dan Zakes, 2015).

Kanibalisme tipe I ini terjadi pada benih yang memiliki memiliki ukuran tubuh yang seragam. Ukuran
tubuh yang seragam ini yang membuat pemangsaan tidak bisa utuh sehingga perilaku mengkanibal dapat
dilakukan dengan cara saling mengejar. Perilaku saling kejar ini dapat dilihat dari bagian tubuh yang terluka,
yaitu ekor dan sirip. Kanibalisme tipe I adalah kanibalisme yang ditandai dengan perilaku menyerang dan
memakan sebagian tubuh mangsanya, sedangkan kanibalisme tipe II adalah perilaku menelan seluruh bagian
tubuh mangsanya (Naumowicz et al., 2017). kanibalisme tipe I ini terjadi pada benih ikan yang ukurannya
relatif sama. Ukuran yang relatif sama membuat potensi kanibalisme tipe II lebih sedikit. Menurut Solomon
dan Udoji (2011), kanibalisme tipe II berkaitan dengan ukuran mulut seiring dengan pertumbuhan ikan.
Kanibalisme tipe II ini bisa terjadi saat terjadi perbedaan pertumbuhan yang terlalu signifikan antar sesama
benih ikan. Untuk kanibalisme tipe II, mangsa diserang dari ujung kepala atau dari samping dan biasanya
ditelan keseluruhan (Baras, et al., 2010).

Hasil analisis tingkat kanibalisme tertinggi pada perlakuan kontrol (Po) sebesar 17% dengan jumlah
kanibalisme 10 ekor, sedangkan tingkat kanibalisme terendah pada perlakuan 2 (P) yaitu sebesar 5% dengan
jumlah kanibalisme 3 ekor. Untuk perlakuan 1 (P;) tingkat kanibalisme sebesar 13% dengan jumlah
kanibalisme 8 ekor dan perlakuan 3 (P3) sebesar 12% dengan jumlah kanibalisme 7 ekor. Dari persentase
tingkat kanibalisme, Py memiliki tingkat kanibalisme tertinggi.
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Dari hasil Uji Duncan yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l
memberikan hasil yang terbaik jika dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Untuk P> mamiliki sedikit
kemiripan dengan P3; dengan dosis 15 ml/l. Untuk P3; memiliki kesamaan dengan P; dengan dosis 5 ml/l,
sedangkan untuk P; dengan dosis 5 ml/l memiliki kesamaan dengan P, (kontrol).

Dari hasil Uji Duncan diketahui bahwa perlakuan P; dengan dosis 5 ml/l tidak memiliki perbedaan
dengan perlakuan Py (kontrol). Hal ini diduga karena dosis ekstrak buah mengkudu yang terlalu rendah
sehingga nilai tingkat kanibalisme benih ikan beong memiliki kemiripan dengan perlakuan kontrol. Ektrak
buah mengkudu yang terlalu rendah memiliki kandungan zat scopoletin yang rendah sehingga tidak mampu
untuk merangsang produksi serotonin di kelenjar pineal sehingga perilaku agresif masih tinggi. Tingginya
perilaku agresif berdampak pada tingkat kanibalisme yang tinggi.

Dari hasil Uji Duncan yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l
memberikan hasil yang terbaik jika dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Untuk P, mamiliki sedikit
kemiripan dengan P3; dengan dosis 15 ml/l. Untuk P3; memiliki kesamaan dengan P; dengan dosis 5 ml/l,
sedangkan untuk P; dengan dosis 5 ml/l memiliki kesamaan dengan P (kontrol).

Dari hasil Uji Duncan diketahui bahwa perlakuan P; dengan dosis 5 ml/l tidak memiliki perbedaan
dengan perlakuan Py (kontrol). Hal ini diduga karena dosis ekstrak buah mengkudu yang terlalu rendah
sehingga nilai tingkat kanibalisme benih ikan beong memiliki kemiripan dengan perlakuan kontrol. Ektrak
buah mengkudu yang terlalu rendah memiliki kandungan zat scopoletin yang rendah sehingga tidak maumpu
untuk merangsang produksi serotonin di kelenjar pineal sehingga perilaku agresif masih tinggi. Tingginya
perilaku agresif berdampak pada tingkat kanibalisme yang tinggi.

Perlakuan P> dengan dosis 10 ml/l memiliki sedikit kemiripan hasil dengan perlakuan P; dengan dosis
15 ml/1. Hal ini dapat dilihat dari notasi yang ada di atas angka. Meskipun demikian, berdasarkan nilai tingkat
kanibalisme yang terendah, diduga merupakan dosis terbaik untuk menurunkan tingkat kanibalisme benih ikan
beong. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sylvawan (2014) dimana agresifitas benih ikan
lele sangkuriang menurun dengan penambahan ekstrak mengkudu sebanyak 10 ml/l dalam perendaman pakan
(Bioenkapsulasi).

Untuk perlakuan P3; dengan dosis 15 ml/l memiliki sedikit kemiripan hasil dengan perlakuan P, dengan
dosis 10 ml/l. Hal ini dapat dilihat dari notasi yang ada di atas angka. Meskipun demikian, berdasarkan nilai
tingkat kanibalisme, terjadi kecenderungan mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tingkat kanibalisme
pada perlakuan P,. Hal ini diduga karena mulai adanya ketidakoptimalan benih ikan beong dalam dalam
memanfaatkan kandungan ekstrak buah mengkudu. Dosis yang mulai tinggi menyebabkan ikan tidak dapat
mencerna kandungan ekstrak buah mengkudu dengan optimal. Ekstrak buah mengkudu dengan kadar yang
tinggi menyebabkan zat scopoletin yang diserap untuk mengikat hormon serotonin dan melatonin bekerja
dengan maksimal sehingga pengaruh dari scopoletin tersebut menyebabkan ikan menjadi stres, sehingga
menyebabakan ikan berpeluang untuk mengkanibal. Prabarini et al., (2017) bahwa penyebab kematian benih
ikan beong karena mengalami stres sehingga menimbulkan sifat kanibalisme pada benih.

Perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l memiliki sedikit kemiripan hasil dengan perlakuan P3 dengan dosis
15 ml/l. Hal ini dapat dilihat dari notasi yang ada di atas angka. Meskipun demikian, berdasarkan nilai tingkat
kanibalisme yang terendah, diduga merupakan dosis terbaik untuk menurunkan tingkat kanibalisme benih ikan
beong. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sylvawan (2014) dimana agresifitas benih ikan
lele sangkuriang menurun dengan penambahan ekstrak mengkudu sebanyak 10 ml/l dalam perendaman pakan
(Bioenkapsulasi).

Untuk perlakuan P; dengan dosis 15 ml/l memiliki sedikit kemiripan hasil dengan perlakuan P, dengan
dosis 10 ml/I. Hal ini dapat dilihat dari notasi yang ada di atas angka. Meskipun demikian, berdasarkan nilai
tingkat kanibalisme, terjadi kecenderungan mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tingkat kanibalisme
pada perlakuan P,. Hal ini diduga karena mulai adanya ketidakoptimalan benih ikan beong dalam dalam
memanfaatkan kandungan ekstrak buah mengkudu. Dosis yang mulai tinggi menyebabkan ikan tidak dapat
mencerna kandungan ekstrak buah mengkudu dengan optimal. Ekstrak buah mengkudu dengan kadar yang
tinggi menyebabkan zat scopoletin yang diserap untuk mengikat hormon serotonin dan melatonin bekerja
dengan maksimal sehingga pengaruh dari scopoletin tersebut menyebabkan ikan menjadi stres, sehingga
menyebabkan ikan berpeluang untuk mengkanibal. Penyebab kematian benih ikan beong karena mengalami
stres sehingga menimbulkan sifat kanibalisme pada benih (Prabarini et al., 2017). Dari hasil Uji Duncan
sebelumnya, diperoleh perlakuan yang terbaik adalah perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l. Meskipun demikian
berdasarkan notasi diatas angka, P3 dengan dosis 15 ml/l memiliki sedikit kemiripan dengan perlakuan P».

Pengaruh antara perlakuan dosis ektrak buah mengkudu yang diberikan terhadap tingkat kanibalisme
menunjukan pola dengan persamaan Y = 0,0044x> — 0,08x* + 0,1556x + 3,3333. Persamaan regresi tersebut
diartikan bahwa setiap x (kisaran konsentrasi ekstrak mengkudu) sebesar 1% maka akan menaikan nilai Y
(tingkat kanibalisme), sehingga didapat kadar ekstrak mengkudu yang baik untuk menurunkan kanibalisme
adalah 10 mg/l, dengan nilai koefisien determinasi R? = 0,7037, yang artinya bahwa 70,37% perlakuan dosis
ekstrak buah mengkudu sangat mempengaruhi tingkat kanibalisme benih ikan beong. Dari pola persamaan
tersebut menghasilkan nilai untuk dosis ekstrak buah mengkudu yang optimum untuk mengurangi tingkat
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kanibalisme benih ikan beong adalah 11, 2375 ml/l. Dosis ini hampir sama dengan penelitian yang dilakaukan
oleh Nina (2012) pada ikan patin. Menurut Nina (2012) konsentrasi sari mengkudu sebanyak 11,64 ml adalah
konsentrasi sari mengkudu yang optimal untuk mengurangi kanibalisme benih ikan patin siam.

Hasil analisis tingkat kelangsungan hidup benih ikan beong menunjukan bahwa perlakuan Py (kontrol)
memiliki tingkat kelangsungan hidup terendah yaitu sebesar 78%. Perlakuan P dengan dosis 5 ml/l memiliki
tingkat kelangungan hidup sebesar 83%. Perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l memiliki tingkat kelangsungan
hidup tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yakni 90%. Untuk perlakuan P3 dengan dosis sebesar
15 ml/l memiliki tingkat kelangsungan hidup sebesar 87%.

Berdasarkan Uji Duncan terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan beong menunjukkan bahwa
perlakuan Py (kontrol) dengan dosis 0 ml/l memiliki nilai tingkat kelangsungan hidup terendah dan memiliki
perbedaan yang nyata jika dibandingkan dengan perlakuan P> dengan dosis 10 ml/l dan perlakuan P; dengan
dosis 15 ml/l namun memiliki persamaan dengan P; dengan dosis 5 ml/l. Hal ini diduga karean dosis yang
terlalu kecil masih menghasilkan tingkat kanibalisme yang cukup tinggi sehingga tingkat kelangsungan hidup
benih ikan beong masih rendah. Kanibalisme terjadi pada stadia benih ikan beong yang berumur 1-2 bulan
dapat menyebabkan kematian sebesar 42,5 % dari total awal populasi (Obirikorang, 2014).

Perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l diduga merupakan dosis yang baik untuk meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup benih ikan beong, akan tetapi masih memiliki sedikit persamaan dengan perlakun P»
dengan dosis 5 ml/l dan memiliki persamaan dengan perlakun P3 dengan dosis 15 ml/l. Perlakuan P; dengan
dosis 15 ml/l memiliki persamaan dengan perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l, akan tetapi memiliki tren nilai
tingkat kelangsungnan hidup yang cenderung menurun.

Berdasarkan hasil Uji Duncan diketahui bahwa perlakuan Py (kontrol) dengan dosis 0 ml/l memiliki
nilai tingkat kelangsungan hidup terendah dan memiliki perbedaan yang nyata jika dibandingkan dengan
perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l dan perlakuan P3 dengan dosis 15 ml/l, akan tetapi memiliki persamaan
dengan P; dengan dosis 5 ml/l. Hal ini diduga karean dosis yang terlalu rendah masih menghasilkan tingkat
kanibalisme yang cukup tinggi schingga tingkat kelangsungan hidup benih ikan beong masih rendah.
Kanibalisme terjadi pada stadia benih ikan beong yang berumur 1-2 bulan dapat menyebabkan kematian
sebesar 42,5 % dari total awal populasi (Obirikorang, 2014).

Perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l diduga merupakan dosis yang baik untuk meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup benih ikan beong, akan tetapi masih memiliki sedikit persamaan dengan perlakun P»
dengan dosis 5 ml/l dan memiliki persamaan dengan perlakun P3 dengan dosis 15 ml/l. Perlakuan P; dengan
dosis 15 ml/l memiliki persamaan dengan perlakuan P, dengan dosis 10 ml/l, akan tetapi memiliki tren nilai
tingkat kelangsungnan hidup yang cenderung menurun. Banyaknya kemiripan nilai (terkait dalam kolom
Duncan yang sama) hal ini diduga karenan tingkat kelangsungan hidup dari setiap perlakuan Py, P», dan P;
memiliki tingkat kelangsungan hidup yang tidak berbeda secara signifikan.

Pengaruh antara perlakuan dosis ektrak buah mengkudu yang diberikan terhadap tingkat kelangsungan
hidup menunjukan pola kuadratik dengan persamaan Y = -0,02x?> + 0,4467x + 15,233, yang artinya bahwa
setiap x (kisaran konsentrasi ekstrak mengkudu) sebesar 1% maka akan menaikkan nilai Y (tingkat
kelangsungan hidup), sehingga didapat kadar ekstrak mengkudu yang baik untuk meningkatkan kelangsungan
hidup adalah 10 mg/l, dan koefisien determinasi sebesar R* = 0,8098, yang artinya bahwa 80,98% perlakuan
dosis ekstrak buah mengkudu sangat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup benih ikan beong. Dari
persaaman pola kuadratik tersebut didapat dosis yang optimum sebesar 11,1675 ml/l. Jumlah dosis ini hampir
mirip dengan penelitian Sylviawan et al., (2014) terhadap ikan lele sangkuriang, yaitu dosis optimum pada
10,7 ml/l. Selain dari faktor perlakuan (pemberian ekstrak buah mengkudu), tingkat kelangsungan hidup pada
benih ikan beong dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan
hidup antara lain predator, kepadatan yang tinggi dan kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungan
(Mulyadi et al., 2014). Selain itu, faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah
faktor abiotik dan biotik, antara lain kompetitor, kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme
beradaptasi dengan lingkungan. Tingkat kelangsungan hidup ikan beong dapat dipengaruhi oleh adaptasi ikan
pada media pemeliharaan maupun parameter suhu air (Karimah et al., 2018; Nurmadinah, 2016).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian perlakuan penambahan ekstrak buah mengkudu pada benih ikan beong berpengaruh terhadap
tingkat kanibalisme dengan hasil pada Py sebesar 17%, Py 13%, P> 7%, P3 12% dan berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup benih ikan beong dengan hasil pada P sebesar 78%, Py 83%, P> 90% dan P3 87%

2. Perlakuan terbaik yaitu pada P, dengan persentase tingkat kanibalisme sebesar 7% dan persentase tingkat
kelangsungan hidup sebesar 90%.

3. Untuk menurunkan tingkat kanibalisme benih ikan beong dengan menggunakan ekstrak buah mengkudu,
maka dosis yang optimal adalah sebesar 11, 2375 ml/l, dan untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hidup
benih ikan beong, maka dosis yang yang optimum adalah 11,1675 ml/1.
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